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TELAAH PUSTAKA

2.1 Peran Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia perlu dikembangkan dan ditingkatkan dengan
menggunakan sumber-sumber yang dimiliki dalam diri individu tersebut serta
potensi yang ada. Salah satu sarana untuk pengembengan sumber daya manusia
dalam organisasi adalah dengan meningkatkan produktivitas sumber daya
manusianya. Seiring dengan semakin berkembangnya dunia dan ukuran
keberhasilan atau prestasi suatu organisasi harus mempunyai produktivitas yang
tinggi untuk dapat terus hidup dan berkembang.

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan maju
atau mundurnya suatu perusahaan atau organisasi karena peran tenga kerja akan
berpengaruh terhadap kedisiplinan dan prestasi kerja. Salah satu sasaran penting
dalam manajemen sumber daya manusia dalam suatu perusahaan atau organisasi
adalah terciptanya kepemimpinan kerja karyawan yang baik. Bila disiplin kerja
karyawan sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahan, maka akan tercermin
pada sikap perilaku karyawan terhadap pekerjaannya, yang sering diwujudkan
dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan maupun segala
sesuatu yang dihadapi atau ditugaskan kepadanya.

Agar karyawan dapat bekerja sesuai yang diharapkan, maka dalam diri
seorang karyawan harus ditumbuhkan motivasi bekerja untuk meraih segala
sesuatu yang diinginkan. Apabila semangat kerja menjadi tinggi maka semua

pekerjaan yang dibebankan kepadanya akan lebih tepat dan cepat selesai.
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Pekerjaan yang dengan tepat dan cepat selesai adalah merupakan suatu prestasi

kerja karyawan yang baik.

2.2 Disiplin
2.2.1 Pengertian Disiplin
Disiplin merupakan suatu sikap tingkah laku dan perbuatan yang
sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis
Menurut (Muhaimin, 2005). Adanya disiplin dalam perusahaan akan
membuat karyawan dapat menjalankan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya dengan baik. Karyawan yang disiplin dan patuh terhadap
norma-norma yang berlaku dalam perusahaan dapat meningkatkan kinerja
dan prestasi kerja karyawan yang bersangkutan.
Kedisiplinan merupakan fungsi operatif Manajemen Sumber Daya
Manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan semakin
tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang
baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang optimal, Hasibuan (2009).
Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini
mendorong gairah Kkerja, semangat Kkerja, dan terwujudnya tujuan
perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Oleh karena itu setiap pemimpin
atau manajer selalu berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin
yang baik. Dalam definisi lain disiplin merupakan ketaatan kepada suatu

perusahaan beserta segala ketentuan-ketentuannya berdasarkan keinsafan
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dan kesadaran, baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Sedangkan
menurut  Nuraini  (2007) Disiplin  kerja merupakan suatu sikap
menghormati, menghargai , patuh dan taat terhadap peraturan-perturan
yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup
menjalankan dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya.
Disiplin adalah suatu kegiatan manajemen untuk menjalankan
standar-standar organisasional, dalam hal ini ada tiga tipe kegiatan
pendisiplinan, yaitu : Handoko (2008).
a) Disiplin Preventif
Disiplin preventif yaitu suatu upaya untuk menggerakkan
karyawan mengikuti dan mematuhi pedoman Kkerja, aturan-aturan
yang telah digariskan oleh perusahaan. Dengan cara preventif
karyawan dapat memelihara dirinya terhadap peraturan-peraturan
organisasi, pimpinan perusahaan mempunyai tanggung jawab dalam
membangun iklim organisasi dengan disiplin preventif, begitu pula
karyawan harus dan wajib mengetahui, memahami semua pedoman
kerja serta peraturan-peraturan yang ada dalam organisasi. Disiplin
preventif ini merupakan suatu sistem yang ada dalam organisasi, jika
sistem organisasi baik maka diharapkan akan lebih mudah dalam

menegakkan disiplin kerja.
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b) Disiplin Korektif

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan karyawan
dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap
mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada
perusahaan. Pada disiplin korektif, karyawan yang melanggar disiplin
perlu diberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku dengan
tujuan memperbaiki kinerja karyawan yang melanggar, memelihara
peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar.
Disiplin Progresif

Disiplin progresif berarti memberikan hukuman-hukuman
yang lebih berat terhadap pelangaran-pelanggaran yang berulang.
Tujuannya adalah memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
memperbaiki kesalahannya.

Kedisipinan diartikan jika karyawan selalu datang dan pulang
tepat waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan Dbaik,
mematuhi semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan,
tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit perusahaan untuk
mewujudkan tujuannya. Jadi kedisiplinan dalam suatu organisasi
ataupun perusahaan dapat ditegakkan apabila sebagian besar
peraturannya ditaati oleh sebagian besar para karyawannya. maksud
kata sebagian besar adalah dalam praktekknya apabila suatu

organisasi ataupun perusahaan telah dapat mengusahakan sebagaian
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besar arti peraturan-peraturan ditaati oleh sebagian besar karyawan,

maka sebenarnya kedisiplinan tersebut sudah berhasil ditegakkan.

2.2.2 Pendekatan Disiplin Kerja

(2007).

Terdapat tiga bentuk pendekatan disiplin yaitu : Mangkunegara

a. Disiplin Modern

Yaitu pendekatan yang mempertemukan sejumlah keperluan

atau kebutuhan baru diluar hukuman. Adapun asumsi pendekatan ini

adalah :

1.

Disiplin modern merupaka suatu cara menghindarkan bentuk
hukuman secara fisik.

Melindungi tuduhan yang benar untuk diteruskan pada proses
hukum yang berlaku.

Keputusan-keputusan yang semaunya terhadap kesalahan atau
prasangka harus diperbaiki dengan mengadakan proses
penyuluhan dengan mendapatkan fakta-faktanya.

Melakukan proses terhadap keputusan yang berat sebelah pihak

terhadap kasus disiplin.

b. Disiplin Tradisi

Yaitu pendekatan disiplin dengan cara memberikan hukuman.

Adapun asumsi pendekatan ini adalah .

1.

Disiplin adalah hukuman untuk pelanggaran, pelaksanaannya

harus disesuaikan dengan tingkat pelanggarannya.
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2. Pengaruh hukuman wuntuk memberikan pelajaran kepada
pelanggar maupun kepada karyawan lainnya agar tidak mengikuti
pelanggaran yang sama.

3. Peningkatan perbuatan pelanggaran diperlukan hukuman yang
lebih keras.

4. Pemberian hukuman terhadap karyawan yang melanggar kedua
kalinya harus diberi hukuman yang lebih berat.

c. Disiplin Bertujuan
Pendekatan disiplin bertujuan diterapkan dengan harapan
bahwa sesungguhnya belum pada tahap pemberian hukuman, tetapi
lebih bersifat pembinaan. Adapun asumsi pendekatan ini adalah :

1. Disiplin kerja harus dapat diterima dan dipahami oleh semua
pegawai

2. Disiplin bukanlah suatu hukuman, akan tetapi lebih mengarah
pada pembentukan perilaku sosiatif. 3.

3. Disiplin ditujukan untuk perubahan pada perilaku yang lebih baik.

4. Disiplin karyawan bertujuan agar karyawan bertanggung jawab

terhadap perbuatannya.

2.2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin
Disiplin dimaksudkan sebagai saran untuk melatih dan mendidik
orang-orang terhadap peraturan-peraturan agar ada kepatuhan dan supaya

dapat berjalan dengan tertib dan teratur dalam organisasi.
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Untuk melaksanakan pembinaan kedisiplinan kerja karyawan,
terlebih dahulu perlu diketahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat disiplin karyawan itu sendiri. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi tegak tidaknya suatu disiplin dalam suatu organisasi atau
perusahaan, faktor-faktor tersebut antara lain : (Hasibuan 2009).

a. Tujuan dan Kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan
ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan
karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan
kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan
bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sunggguh dan disiplin dalam
mengerjakannya.
b. Kepemimpinan
Teladan pemimpin sangat berperan dalam menentukan
kedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan
oleh para bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik,
berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan.
Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahanpun akan
ikut baik. Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang berdisiplin), para

bawahan pun akan kurang disiplin.
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Balas Jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi
kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan
dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan/pekerjaannya. Jika
kecintaan karyawan semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplian
mereka akan semakin baik pula. Jadi, balas jasa berperan penting
untuk menciptakan kedisiplinan karyawan. Artinya semakin besar
balas jasa semakin baik kedisiplinan karyawan. Sebaliknya, apabila
balas jasa kecil kedisiplinan karyawan menjadi rendah, karena
karyawan sulit untuk berdisiplin baik selama kebutuhan-kebutuhannya
tidak terpenuhi dengan baik.
Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan,
karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan
minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya. Dengan keadilan
yang baik akan menciptakan kedisiplinan yang baik pula. Jadi,
keadilan harus diterapkan dengan baik pada setiap perusahaan supaya
kedisiplinan karyawan perusahaan baik pula.
Waskat (Pengawasan Melekat)

Waskat adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam
mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan waskat
berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral

sikap, gairah kerja dan prestasi kerja bawahannya. Jadi, waskat
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menuntut adanya kebersamaan aktif antara atasan dengan bawahan
dalam mencapai tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Dengan kebersamaan aktif antara atasan dengan bawahan,
terwujudlah kerja sama yang baik dan harmonis dalam perusahaan
yang mendukung terbinanya kedisiplinan karyawan yang baik.
Sanksi Hukuman

Sanksi  hukuman berperan penting dalam memelihara
kedisiplinan karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat,
karyawan akan semakin takut melanggar peraturan-peraturan
perusahaan, sikap dan perilaku indisipliner karyawan akan berkurang.
Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan
mempengaruhi  kedisiplinan karyawan perusahaan. Ketegasan
pimpinan menegur dan menghukum setiap karyawan yang indisipliner
akan mewujudkan kedisiplinan yang baik pada perusahaan tersebut.
Hubungan Kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama
karyawan ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu
perusahaan. Terciptanya hubungan kemanusiaan yang serasi akan
mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Hal ini akan
memotivasi  kedisiplinan yang baik pada perusahaan. Jadi,
kedisiplinan karyawan akan tercipta apabila hubungan kemanusiaan

dalam organisasi tersebut baik.
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Motivasi
Motivasi karyawan merupakan suatu keadaan yang

mendorong, merangsang, atau menggerakan seseorang untuk
melakukan sesuatu yang dilakukannya sehingga mencapai tujuannya.
Motivasi juga penting bagi seorang karyawan guna menunjang
kedisiplinan maupun Kinerja seorang karyawan.

Menurut Martoyo (2008) mengemukakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi pembinaan disiplin adalah :
a) Motivasi
b) Kesejahteraan
c) Kepemimpinan
d) Pendidikan dan Latihan

e) Penegakkan disiplin lewat hokum

2.2.4 Indikator Kedispilinan Kerja

Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat

kedisiplinan karyawan suatu organisasi, diantaranya Muhaimin (2006)

1.

Disiplin pada waktu kerja

1. Kehadiran

2. Jam kerja

Disiplin pada perilaku kerja

a. Sikap dan etika kerja

b. Tanggung jawab pada pekerjaan

Disiplin pada peraturan
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2:3.1
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a. Kepatuhan pada standar waktu penyelesaian kerja

b. Kepatuhan pada peraturan dan tata tertib

Kepemimpinan
Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan atau Leadership merupakanilmuterapandari ilmu-
ilmu sosial, sebab prinsip-prinsip dan rumusan-rumusannya bermanfaat
dalam meningkatkan kesejahteraan manusia. Sebagai langkah awal untuk
mempelajari dan memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan aspek-
aspek  kepemimpinan dan permasalahannya, perlu dipahami terlebih
dahulu makna atau pengertian dari kepemimpinan melalui berbagai
macamperspektif.

Robbins  (2006:432) menyatakan  kepemimpinan  adalah
kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran.
Kartono (2007:153) menyatakan kepemimpinan adalah kemampuan untuk
memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk melakuan
suatu usaha kooperatif mencapai tujuan yang . Berdasarkan definisi-
definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah
kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai
tujuan yang ingin dicapai.

Menurut Rivai (2007:2), dalam bukunya yang berjudul
“Kepemimpinan Dan Perilaku Organisasi” menyatakan bahwa definisi

kepemimpinan secara luas,adalah meliputi proses mempengaruhi dalam
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menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk
mencapai tujuan, mempengaruhi interprestasi mengenai peristiwa-
peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk
mencapai sasaran, memelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompok,
perolehan dukungan dan kerja sama dari orang-orang di luar kelompok
atau organisasi. Menurut Hasibuan (2009:170) “Kepemimpinan adalah
cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja
sama dan bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
organisasi”.

Kepemimpinan berarti mempengaruhi orang-orang lain untuk
mengambil tindakan, artinya seorang pemimpin harus berusaha
mempengaruhi pengikutnya dengan berbagaicara, seperti menggunakan
otoritas yang terlegitimasi, menciptakan model 4 menjadi teladan5,
penetapan sasaran, memberi imbalan dan hukuman, restrukrisasi
organisasi, dan mengkomunikasikan  sebuah isi. Dengan demikian,
seorang pemimpin dapat dipandang efektif apabila dapat membujuk para
pengikutnya untuk meninggalkan kepentingan pribadi demi keberhasilan
organisasi.

Teori Kepemimpinan Menurut Wursanto (2007:197) dalam
bukunya Dasar-Dasar llmu Organisasi menjelaskan teori kepemimpinan
adalah bagaimana seseorang menjadi pemimpin, atau bagaimana

timbulnya seorang pemimpin.
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2.3.2 Teori tentang kepemimpinan

a.

Teori Kelebihan

Teori ini beranggapan bahwa seorang akan menjadi pemimpin
apabila ia memiliki kelebihan dari para pengikutnya. Pada dasarnya
kelebihan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin mencakup 3 hal
yaitu kelebihan ratio, kelebihan rohaniah, kelebihan badaniah.
Teori Sifat

Teori ini menyatakan bahwa seseorang dapat menjadi pemimpin
yang baik apabila memiliki sifat-sifat yang positif sehingga para
pengikutnya dapat menjadi pengikut yang baik, sifat-sifat
kepemimpinan yang umum misalnya bersifat adil, suka melindungi,
penuh percaya diri, penuh inisiatif, mempunyai daya tarik, energik,
persuasif, komunikatif dan kreatif.
Teori Keturunan

Menurut teori ini, seseorang dapat menjadi pemimpin karena
keturunan atau warisan, karena orangtuanya seorang pemimpin maka
anaknya otomatis akan menjadi pemimpin menggantikan orangtuanya.
Teori Kharismatik

Teori ini menyatakan bahwa seseorang menjadi pemimpin
karena orang tersebut mempunyai kharisma (pengaruh yang sangat
besar). Pemimpin ini biasanya memiliki daya tarik, kewibawaan dan

pengaruh yang sangat besar.
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e. Teori Bakat

Teori ini disebut juga teori ekologis, yang berpendapat bahwa
pemimpin lahir karena bakatnya. la menjadi pemimpin karena
memang mempunyai bakat untuk menjadi pemimpin. Bakat
kepemimpinan harus dikembangkan, misalnya dengan memberi
kesempatan orang tersebut menduduki suatu jabatan.

f. Teori Sosial

Teori ini beranggapan pada dasarnya setiap orang dapat menjadi
pemimpin. Setiap orang mempunyai bakat untuk menjadi pemimpin
asal dia diberi kesempatan. Setiap orang dapat dididik menjadi
pemimpin karena masalah kepemimpinan dapat dipelajari, baik
melalui pendidikan formal maupun pengalaman praktek.

2.3.3 Ciri-ciri Utama Seorang Pemimpin
a. Kecerdasan (Intelligence)

Penelitian-penelitian pada umumnya menunjukkan bahwa
seorang pemimpin yang mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih
tinggi daripada pengikutnya.

b. Kedewasaandan Hubungan sosial yang luas

Pemimpin cenderung mempunyai emosi Yyang stabil dan

dewasa atau matang, serta mempunyai kegiatan dan perhatian yang

luas.
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Motivasi diri dan dorongan berprestasi

Pemimpin secara relatif mempunyai motipasi dan dorongan
berprestasi yang tinggi, mereka bekerja keras lebih untuk nilai
intrinsik.
Sikap-sikap hubungan manusiawi

Seorang pemimpin yang sukses akan mengakui harga diri dan
martabat pengikut-pengikutnya, mempunyai perhatian yang tinggi
dan berorientasi pada bawahannya. Berdasarkan uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa seorang pemimpin harusmempunyai tingkat
kecerdasan yang lebih tinggi daripada bawahannya dan mempunyai

motivasi dan dorongan berprestasi yang tinggl pula.

Indikator-indikator Kepemimpinan

Menurut Siagian (2007 : 121) indikator-indikator kepemimpinan

dapat dilihat sebagaiberikut:

=h

©«

Iklim saling mempercayai

Penghargaan terhadap ide bawahan

Memperhitungkan perasaan para bawahan

Perhatian pada kenyamanan kerja bagi para bawahan

Perhatian pada kesejahteraan bawahan

Memperhitungkan faktor kepuasan kerja para bawahan dalam
menyelesaikan tugas tugas yang dipercayakan padanya

Pengakuan atas status para bawahan secara tepat dan
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2.3.5 Fungsi-Fungsi Kepemimpinan
Fungsi kepemimpinan berhubungan dengan situasi sosial dalam
kehidupan kelompok/organisasi dimana fungsi kepemimpinan harus
diwujudkan dalam interaksi antar individu. Menurut Rivai (2007:53)
secara operasional fungsi pokok kepemimpinan dapat dibedakan sebagai
berikut :
1. Fungsi Instruktif
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana,
bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat
dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan yang efektif memerlukan
kemampuan untuk menggerakkan dan memotivasi orang lain agar
mau melaksanakan perintah.
2. Fungsi Konsultatif
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama
dalam usaha menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali memerlukan
bahan pertimbangan yang mengharuskannya berkonsultasi dengan
orang-orang yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai
bahan informasi yang diperlukan dalam menetapkan keputusan. Tahap
berikutnya konsultasi dari pimpinan pada orang-orang yang dipimpin
dapat dilakukan setelah keputusan ditetapkan dan sedang dalam
pelaksanaan. Konsultasi itu dimaksudkan untuk memperoleh masukan

berupa umpan balik (feedback) untuk memperbaiki dan
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menyempurnakan keputusan-keputusan yangtelah ditetapkan dan
dilaksanakan. Dengan menjalankan fungsi konsultatif dapat
diharapkan keputusan-keputusan pimpinan, akan mendapat dukungan
dan lebih mudah menginstruksikannya sehingga kepemimpinan
berlangsung efektif.
Fungsi Partisipasi

Dalam menjalankan  fungsi ini  pemimpin  berusaha
mengaktifkan  orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam
keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam melaksanakannya.
Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan
secara terkendali dan terarah berupa kerjasama dengan tidak
mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain. Keikutsertaan
pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai pemimpin dan bukan
pelaksana.
Fungsi Delegasi

Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan
wewenang membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui
persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi
pada dasarnya berarti kepercayaan.
Fungsi Pengendalian

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang
sukses/ efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah
dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan

tercapainya tujuan bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian ini
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dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan,

koordinasi, dan pengawasan.

2.3.6 Teknik Kepemimpinan

Menurut Wursanto (2007:207) dalam bukunya Dasar-Dasar IImu

Organisasi menjelaskan tentang teknik kepemimpinan yaitu membicarakan

bagaimana seorang pemimpin, menjalankan fungsi kepemimpinanya yang

terdiri dari:

1. Teknik Kepengikutan

Merupakan teknik untuk membuat orang-orang suka mengikuti

apa yang menjadi kehendak si pemimpin. Ada beberapa sebab

mengapa seseorang mau menjadi pengikut yaitu:

a.

b.

C.

d.

Kepengikutan karena peraturan/hukum yang berlaku
Kepengikutan karena agama
Kepengikutan karena tradisi atau naluri

Kepengikutan karena rasio

2. Teknik Human Relations

Merupakan hubungan kemanusiaan yang bertujuan untuk

mendapatkan kepuasan psikologis maupun kepuasan jasmaniah.

Teknik human relations dapat dilakukan dengan memberikan berbagai

macam kebutuhan kepada para bawahan, baik kepuasan psikologis

ataupun jasmaniah.
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3. Teknik Memberi Teladan, Semangat, dan Dorongan
Dengan teknik ini pemimpin menempatkan diri sebagai pemberi
teladan, pemberi semangat, dan pemberi dorongan. Dengan cara
demikian diharapkan dapat memberikan pengertian dan kesadaran
kepada para bawahan sehingga mereka mau dan suka mengikuti apa

yang menjadi kehendak pemimpin.

2..4 Motivasi
2.4.1 Pengertian Motivasi Kerja

Beberapa pendapat para ahli tentang pengertian motivasi,
diantaranya Ibrahim (2008:183) mengemukakan bahwa motivasi adalah
suatu kecenderungan untuk beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam diri
dan diakhiri dengan penyesuaian diri.

Seseorang yang tidak termotivasi, hanya memberikan upaya
minimum dalam hal bekerja. Konsep motivasi, merupakan sebuah konsep
penting salam disiplin. Dengan demikian motivasi berarti pemberian
motivasi, penimbulan motivasi atau hal yang menimbulkan dorongan atau
keadaan dimana seorang karyawan akan lebih giat dalam menjalankan
tugasnya. Dapat juga dikatakan bahwa motivasi adalah faktor yang
mendorong orang untuk bertindak dengan cara tertentu.

Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan
dan memelihara perilaku manusia. Motivasi ini merupakan subjek yang
penting bagi manajer, karena manajer harus bekerja dengan dan melalui

orang lain. Manajer perlu memahami orang-orang yang berperilaku
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tertentu agar dapat mempengaruhinya untuk bekerja sesuai dengan yang

diinginkan organisasi Handoko (2008). Robbins (2006) mengemukakan

bahwa motivasi adalah keinginan untuk melakukan sebagai kesediaan
untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan
organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenubhi
suatu kebutuhan individual.

Terdapat dua teknik memotivasi kerja pegawai yaitu :

1. Teknik pemenuhan kebutuhan pegawai, artinya bahwa pemenuhan
kebutuhan pegawai merupakuan fundamental yang mendasari perilaku
kerja.

2. Teknik komunikasi persuasif, adalah merupakan salah satu teknik
memotivasi kerja pegawai yang dilakukan dengan cara mempengaruhi
logis.

2.4.2 Teori-teori Motivasi
1. Teori-teori dalam motivasi
a. Kebutuhan Fisiologis
Kebutuhan fisiologis merupakan hirarki kebutuhan manusia
yang paling dasar yang merupakan kebutuhan untuk dapat hidup
seperti makan,minum, perumahan, oksigen, tidur dan sebagainya
dalam bekerja.
b. Kebutuhan Rasa Aman
Apabila kebutuhan fisiologis relatif sudah terpuaskan, maka

muncul kebutuhan yang kedua yaitu kebutuhan akan rasa aman.
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Kebutuhan akan rasa aman ini meliputi keamanan akan
perlindungan diri.
Kebutuhan Sosial

Jika kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah terpuaskan
salecara minimal, maka akan muncul kebutuhan sosial, yaitu
kebutuhan untuk persahabatan, afiliasi dan interaksi yang lebih
erat dengan orang lain. Dalam organisasi akan berkaitan dengan
kebutuhan akan adanya kelompok kerja yang kompak, supervisi
yang baik, rekreasi bersama dan sebagainya
Kebutuhan Penghargaan

Kebutuhan ini  meliputi kebutuhan keinginan untuk
dihormati, dihargai atas prestasi seseorang, pengakuan atas
kemampuan dan keahlian seseorang serta efektifitas kerja
seseorang.
Kebutuhan Aktualisasi diri

Aktualisasi diri merupakan hirarki kebutuhan dari teori
yang paling tinggi. Aktualisasi diri berkaitan dengan proses
pengembangan potensi yang sesungguhnya dari seseorang.
Kebutuhan untuk menunjukkan kemampuan, keahlian dan potensi
yang dimiliki seseorang.Malahan kebutuhan akan aktualisasi diri
ada kecenderungan potensinya yang meningkat karena orang

mengaktualisasikan perilakunya. Seseorang yang didominasi oleh
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kebutuhan akan aktualisasi diri senang akan tugas-tugas yang
menantang kemampuan dan keahliannya.

Teori ini mengasumsikan bahwa orang berkuasa memenuhi
kebutuhan yang lebih pokok (fisiologis) sebelum mengarahkan
perilaku memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi (perwujudan
diri). Kebutuhan yang lebih rendah harus dipenuhi terlebih dahulu
sebelum kebutuhan yang lebih tinggi seperti perwujudan diri
mulai mengembalikan perilaku seseorang. Hal yang penting
dalam pemikiran Maslow ini bahwa kebutuhan yang telah
dipenuhi memberi motivasi. Apabila seseorang memutuskan
bahwa ia menerima uang yang cukup untuk pekerjaan dari
organisasi tempat ia bekerja, maka uang tidak mempunyai daya
intensitasnya lagi. Jadi bila suatu kebutuhan mencapai puncaknya,
kebutuhan itu akan berhenti menjadi motivasi utama dari
perilaku. Kemudian kebutuhan kedua mendominasi, tetapi
walaupun kebutuhan telah terpuaskan, kebutuhan itu masih
mempengaruhi perilaku hanya intensitasnya yang lebih kecil.

2.4.3 Prinsip-prinsip dalam Motivasi Kerja Karyawan
1. Prinsip Partisipasi
Dalam upaya motivasi kerja, karyawan perlu diberikan kesempatan
ikut berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang akan dicapai oleh

pemimpin.
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Prinsip Komunikasi

Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang berhubungan
dengan pencapaian tugas, dengan informasi yang jelas, pegawai akan
lebih mudah motivasi kerjanya.
Prinsip Mengakui Andil Karyawan

Pemimpin mengakui bahwa karyawan mempunyai andil di dalam
usaha pencapaian tujuan.
Prinsip Pendelegasian Wewenang

Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang kepada
karyawan bawahan untuk sewaktu-waktu dapat mengambil keputusan
terhadap pekerjaan yang dilakukannya, akan membuat karyawan yang
bersangkutan menjadi termotivasi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan oleh pemimpin.
Prinsip Memberi Perhatian

Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang diinginkan
karyawan sehingga membuat karyawan termotivasi untuk bekerja

dengan giat.

2.4.4 Langkah dalam Motivasi Karyawan

Langkah yang bisa digunakan para pemimpin untuk meningkatkan

motivasi kerja karyawan adalah sebagai berikut:

1.

Tingkatkan motivasi kerja karyawan melalui training
Terkadang menekuni sebuah pekerjaan yang sama setiap harinya,

membuat sebagian besar karyawan merasa jenuh dan bosan.
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Dampaknya, motivasi karyawan akan turun sehingga mereka tidak
bekerja secara optimal. Karena itu untuk mengembalikan motivasi
karyawan, Anda perlu mengadakan training khusus bagi para karyawan.
Misalnya saja mengadakan pelatihan untuk meningkatkan ketrampilan
kerja mereka, atau sekedar training untuk membangun kembali motivasi
karyawan yang mulai turun.
Berikan reward bagi karyawan yang berprestasi

Tidak ada salahnya jika Anda memberikan reward Khusus bagi
karyawan yang berprestasi. Bisa berupa bonus atau insentif, maupun
berupa hadiah kecil yang bisa mewakili ucapan terimakasih perusahaan
atas prestasi para karyawan. Cara ini terbukti cukup efektif, sehingga
karyawan lebih bersemangat untuk memberikan prestasi-prestasi
berikutnya bagi perusahaan.
Lakukan pendekatan untuk mengoptimalkan kedisiplinan karyawan

Sebagai pemimpin perusahaan, juga perlu melakukan pendekatan
pada para karyawan Anda. Bila perlu kenali kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki masing-masing dari mereka, sebab hal ini akan
memudahkan untuk mengevaluasi perkembangan setiap karyawan.
Mana karyawan yang memiliki prestasi kerja cukup bagus, dan mana
karyawan yang membutuhkan dukungan untuk mencapai keberhasilan
seperti rekan-rekan lainnya. Tentu dengan pendekatan tersebut, dapat
membantu karyawan yang kesulitan mengerjakan tugasnya untuk bisa

berhasil meraih prestasi seperti karyawan lainnya.
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4. Adakan kegiatan khusus untuk membangun kekeluargaan antara
karyawan dan perusahaan
Membangun kekeluargaan antara pihak karyawan dan pemilik
usaha, menjadi langkah jitu untuk meningkatkan motivasi Kkerja
karyawan. Dengan kekeluargaan yang kuat, mereka akan ikut
merasakan kepemilikan perusahaan tersebut. Sehingga loyalitasnya
untuk bersama-sama membesarkan perusahaan semakin meningkat.
Adakan acara pertemuan rutin setiap bulannya, yang bisa
mengakrabkan semua karyawan di perusahaan Anda. Lingkungan kerja
yang hangat dan akrab, akan membuat karyawan merasa nyaman dalam
menjalankan pekerjaannya.
2.4.5 Tujuan Motivasi Kerja Karyawan
Menurut Taufik (2007:112) secara umum dapat dikatakan bahwa
tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang
agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga
dapat memperoleh hasil dan atau mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang
perawat, tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu
individu, kelompok, dan masyarakat agar timbul keinginan dan kemauannya
untuk dapat berperilaku hidup bersih dan sehat, sehingga tercapai tujuan
yang diharapkan dalam upaya meningkatkan peran, fungsi, dan kemampuan
individu dalam membuat keputusan untuk memelihara kesehatan.
Setiap tindakan motivasi mempunyai tujuan, makin jelas tujuan yang

diharapkan atau yang akan dicapai, maka semakin jelas pula bagaimana
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tindakan memotivasi itu dilakukan. Tindakan memotivasi akan lebih dapat
berhasil apabila tujuan jelas dan didasari oleh yang di motivasi. Oleh karena
itu setiap orang yang akan memberikan motivasi harus mengenal dan
memahami benar-benar latar belakang kehidupan, kebutuhan serta
keribadian orang yang akan dimotivasi.

Motivasi sangat penting artinya bagi parusahaan, karena motivasi
merupakan bagian dari kegiatan perusahaan dalam proses pembinaan,
pengembangan dan pengarahan manusia dalam bekerja. Dalam
melaksanakan suatu pekerjaan seorang pegawai harus memiliki motivasi
sehingga dapat memberikan dorongan agar pegawai dapat bekerja dengan
giat dan dapat memuaskan kepuasan kerja.

Maksud atau tujuan dari motivasi menurut Sowatno (2006:147),
diantaranya sebagai berikut :

1. Mendorong gairah dan semangat kerja

2. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja pegawai

3. Meningkatkan produktifitas kerja pegawai

4. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan pegawai perusahaan

5. Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi pegawai
6. Mengefektifan pengadaan pegawai

7. Menciptakan hubungan kerja dan suasana yang baik

8. Meningkatkan kreatifitas dan partisipasi pegawai

9. Meningkatkan kesejahteraan pegawai

10. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya
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Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku, dan

sebagainya.

Dengan dilakukannya motivasi karyawan,terdapat tujuan-tujuan

yang ingin didapatkan pihak perusahaa atau organisasi tersebut.

Menurut Hasibuan(2009), tujuan-tujuan pemberian motivasi adalah

sebagai berikut :

1.

2.

10.

Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.

Meningkakan kedisiplinan karyawan.

Mengefektifkan pengadaan karyawan.

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan.
Meningkatkan kesejahteraan karyawan.

Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya.

Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku

2.4.6 Indikator-indikator Motivasi

Di bawah ini kami rincikan indikator motivasi kerja menurut

Maslow (2007:185) yang dikenal dengan teori hierarki kebutuhan. Indikator

motivasi kerja berdasarkan teori tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Kebutuhan fisiologis (physiological need)
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Kebutuhan fisiologis merupakan hirarki kebutuhan manusia yang
paling dasar yang merupakan kebutuhan untuk dapat hidup seperti
makan,minum, perumahan, oksigen, tidur dan sebagainya, kebutuhan
rasa aman.

2. Kebutuhan rasa aman (safety need)

Apabila kebutuhan fisiologis relatif sudah terpuaskan, maka
muncul kebutuhan yang kedua yaitu kebutuhan akan rasa aman. aman
ini meliputi keamanan akan perlindungan kecelakan kerja, jaminan akan
kelangsungan pekerja dan jaminan akan hari tuanya pada saat mereka
tidak lagi bekerja.

3. Kebutuhan sosial (Social need)

Jika kebutuhan siologis dan rasa aman telah terpuaskan secara
minimal, maka akan muncul kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan untuk
persahabatan, afiliasi dana interaksi yang lebih erat dengan orang lain,
dalam organisasi akan berkaitan dengan kebutuhan akan adanya
kelompok kerja yang kompak, suvervisi yang baik, rekreasi bersama dan
sebagainya.

4. Kebutuhan penghargaan (esteem need)

Kebutuhan ini meliputi kebutuhan keinginan untuk dihormati,
dihargai atas prestasi seseorang, pengakuan atas kemampuan dan
keahlian seseorang serta efektivitas kerja seseorang.

5. Kebutuhan aktualisasi diri (stelf actualization need)
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Aktualisasi diri merupakan hirarki kebutuhan dari Maslow yang
paling tinggi. Aktualisasi diri berkaitan dengan proses pengembangan
potensi yang seseungguhnya dari seseorang. Kebutuhan untuk
menunujukkan kemampun, keahlian dan potensi yang dimiliki

seseorang.

2.5 Hubungan antara Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja
2.5.1 Hubungan kepemimpinan dan disiplin

Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi
perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan organisasi.

Kepemimpinan berarti mempengaruhi orang-orang lain untuk
mengambil tindakan, artinya seorang pemimpin harus berusaha
mempengaruhi pengikutnya dengan berbagai cara, seperti menggunakan
otoritas yang terlegitimasi, menciptakan model 4 menjadi teladan5,
penetapan sasaran, memberi imbalan dan hukuman, restrukrisasi organisasi,
dan mengkomunikasikan sebuah isi. Dengan demikian, seorang pemimpin
dapat dipandang efektif apabila dapat membujuk para pengikutnya untuk
meninggalkan kepentingan pribadi demi keberhasilan organisasi.

Lingkungan dibutuhkan untuk tujuan organisasi yang lebih jauh, guna
menjaga efisiensi dengan mencegah dan mengoreksi tindakan-tindakan
individu dalam iktikad tidak baiknya terhadap kelompok. Lebih jauh lagi,
disiplin berusaha untuk melindungi perilaku yang baik dengan menetapkan

respons yang dikehendaki.
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Kepemimpinan disuatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh disiplin
karyawan. Apabila seorang pemimpin tidak lagi mematuhi atau mengikuti
segala aturan yang telah ada atau yang telah disepakati maka kedisiplina
kerja dipastikan akan menurun. Padahal karyawan untuk dapat disipin salah
satu faktornya adalah melihat atau mencontoh bagaimana seorang
pemimpin.

2.5.2 Hubungan antara Motivasi dan Disiplin

Kegunaan motivasi karyawan adalah untuk mendorong timbulnya
kelakuan atau suatu perbuatan, tanpa motivasi tidak akan timbul perbuatan
seperti belajar. Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan kepada
pencapaian tujuan yang diinginkan. Sebagai penggerak, berfungsi sebagai
mesin bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjan. Tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan
atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil dan atau mencapai
tujuan tertentu.Apabila motivasi seorang karyawan itu tidak ada untuk
melakukan pekerjaan yang telah dibebankan maka tujuan dari organisasi
atau perusahaan tersebut tidak akan berjalan dengan baik. Dapat
disimpulkan, semakin baik atau semakin termotivasi seorang karyawan,

maka semakin baik disiplin karyawan tersebut.
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2.6 Pandangan Islam terhadap Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja
1. (QS. Al Isra/17: 84):
Ui bl b Gy o] 0B adlsla (e Jag K 8

Artinya:  “Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya masing-
masing”’

Dan firman Allah dalam (QS. Al-Lail/92: 4)

2. Ayat Al-Qur’an (Qs. Ar ra'd ayat 11)

R 9/(»4” -

\_)/l fUJ‘J.a O.f:AJ}Jﬁ.LAa.‘LG.l}-u.A)/“ “uvuu.ng_,..,_ﬁ.x.aﬂd

°;u/,u\ﬁ/ . Rw- 8

\)HJJW.Q.;L lmy}ﬂ;bm

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, dimuka dan di belakang, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap kaum maka tidak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia*

3. Surat Al-Isra ayat 28 :

rujbwY’"VJLJAJLA)}JJJAJU.:A.A*J;L&A‘N&MJNLA‘

Artinya : Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat
dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada
mereka ucapan yang pantas (Q.S Al-lsra : 28).
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NO

Nama

Tahun

Judul

Hasil Penelitian

gl

Suharyanto

2008

Pengaruh
Kepemimpinan
Terhadap Disiplin
Kerja Karyawan
Pada PT Adi Buana
Surabaya

Berdasarkan hasil
penelitian di peroleh
bahwa Secara
simultan
Kepemimpinan
berpengaruh
signifikan  terhadap
Disiplin kerja
karyawan pada PT
Adi Buana Surabaya.

Teguh
Rhiman
Handoko

2008

Pengaruh Motivasi
Terhadap  Disiplin
Kerja Karyawan
Pada PT Serrata
Tanggerang.

Berdasarkan hasil
penelitian dengan
metode kuesioner dan
telah di uji
menggunakan analisis
regresi linier berganda,
dan disimpulkan
bahwa penelitian
menunjukkan motivasi
berpengaruh  positif
terhadap disiplin kerja
Karyawan Pada PT
Serrata  Tanggerang.
Hasil penelitian
memberikan saran.
Dengan adanya
motivasi yang baik,
maka akan
meningkatkan disiplin
kerja karyawan dan
pada akhirnya
meningkatkan nilai
disiplin kerja
karyawan pada PT
Serrata Tanggerang.

Uswatun
Hasanah

2010

Pengaruh
Kepemimpinan
Terhadap  Disiplin
Kerja Karyawan

Variabel
mempunyai
signifikan

bebas
pengaruh
terhadap
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Pada PT Kapas | variabel terikat

Putih Klaten

4 | Elvita Sari 2007 Pengaruh Kepemimpinan
Kepemimpinan dan | berpengaruh positif
Motivasi Terhadap | terhadap disiplin  kerja
Disiplin Kerja | karyawan pada PT Tri

Karyawan pada PT | Bakti  Sakti ~ Kuantan
Tri  Baksi  Sakti | Singingi dan juga motivasi
Kuantan Singingi berpengaruh positif
terhnadap disiplin  kerja
karyawan pada PT Tri
Bakti  Sakti  Kuantan

Singingi
5 | Sri Wahyuni | 2008 | Pengaruh Penelitian ini
Kepemimpinan menggunakan uji regresi
Terhadap Disiplin | linier berganda,
Kerja karyawan | kepemimpinan
Pada PT Humairo | berpengaruh positif
Pekanbaru ternadap disiplin  kerja

karyawan pada PT
Humairo Pekanbaru

2.8 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan, landasan teori, dan penelitian
terdahulu, maka digambarkan kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran pada
penelitian ini menunjukkan keterkaitan antara variabel bebas yaitu Kepemimpinan
(X1) dan Motivasi (X;) dengan variabel terikat yaitu Disiplin Kerja Karyawan (Y).
kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif
kepada orang lain untuk melakukan suatu usaha kooperatif mencapai tujuan yang
sudah di rencanakan.

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada judul :
“Pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap disiplin kerja karyawan pada PT

Abadi Andalas Agung Duri” :
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Kepemimpinan | H1
(Xy)

/

Karyawan (Y)

\

Motivasi (X;) |4

H3

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Pengaruh kepemimpinan dan
motivasi terhadap disiplin kerja karyawan pada PT
Abadi Andalas Agung Duri. Pada PT Pembangunan
Abadi Andalas Agung Duri
Sumber : Hasibuan (2009)
Keterangan :
a. Kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap disiplin kerja
karyawan pada PT Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri
b. Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap disiplin kerja karyawan pada
PT Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri
c. Kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh secara simultan terhadap

disiplin kerja karyawan pada PT Pembangunan Abadi Andalas Agung

Duri



2.9 Konsep Operasional Variabel

Tabel 2.2 : Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian

No Variabel Def|q|5| Indikator Skala
Operasional
1. | Disiplin Kerja | Disiplin merupakan | 1. Kehadiran Likert
(YY) suatu sikap tingkah | 2. Jam kerja
laku yang sesuai| 3. Sikap dan
dengan  peraturan etika kerja
dari perusahaan | 4. Disiplin pada
baik tertulis peraturan
maupun tidak (Muhaimin,
tertulis (Muhaimin, 2007)
2007)
2. | Kepemimpinan | kepemimpinan 1. 1klim saling Likert
(X1) adalah kemampuan mempercayai
untuk memberikan | 2. Penghargaan
pengaruh yang terhadap ide
konstruktif kepada bawahan
orang lain untuk | 4. Perhatian pada
melakukan  usaha kenyamanan
kooperatif mencapai kerja bagi para
tujuan Kartono bawahan
(2007:153) 5. Perhatian pada
kesejahteraan
bawahan
Menurut
Siagian (2007 :
121)
3. | Motivasi (X2) | Motivasi adalah | 1. Kehidupan Likert
suatu Fisiologis
kecenderungan 2. Kehidupan rasa

untuk beraktivitas,
dimulai dari
dorongan dalam diri
dan diakhiri dengan
penyesuaian  diri.
Ibrahim (2008:183)

aman

3. Kebutuhan
sosial

4. Kebutuhan
penghargaan

5. Kebutuhan
aktulisasi diri

Maslow (2007:185)
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2.10 Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan tentatif yang merupakan dugaan atau terkaan
tentang apa saja yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya, hipotesis
dapat diturunkan dari teori, (Nasution, 2006:38).
Berdasarkan perumusan masalah dan latar belakang diatas, maka penulis
mengemukakan hipotesa sebagai berikut:
1. Diduga kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap disiplin Kerja
karyawan di PT Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri.
2. Diduga motivasi berpengaruh secara parsial terhadap disiplin kerja
karyawan di PT Pembangunan Abadi Andalas Agung Duri.
3. Diduga kepemimpinan dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap

disiplin kerja karyawan di PT Pembangunan Andalas Agung Duri.



